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HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DAN SIKAP DENGAN PEMAKAIAN 
APD (ALAT PELINDUNG DIRI) PADA PETANI BAWANG MERAH DI DESA 

BOJONGNANGKA 

 
 

Abstrak 
 

Perangkat Desa Bojongnangka belum melakukan upaya pengawasan alat 
pelindung diri dan pemeriksaan kesehatan untuk para petani bawang merah yang 
terpapar pestisida. Cakupan tersebut semakin memburuk karena pada 
kenyataannya banyak petani yang tidak menggunakan APD pada saat melakukan 
pencampuran dan penyemprotan pestisida, hal ini karena lemahnya kepedulian 
dan pengawasan pemerintah desa setempat dan faktor petani yang dipengaruhi 
oleh pengetahuan, sikap, dan ketidakpatuhan penggunaan alat pelindung diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan 
sikap dengan pemakaian alat pelindung diri pada petani bawang merah di Desa 
Bojongnangka. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Populasi penelitian adalah petani laki-laki sebanyak 63 orang 
diambil dengan teknik exhaustive sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-
square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan petani 
(p value = 0,003) dan sikap karyawan (p value = 0,012) terhadap penggunaan 
alat pelindung diri di Desa Bojongnangka. 
Kata Kunci: pengetahuan, sikap, pemakaian APD 
 

Abstract 
 

Bojongnangka Village Device has not done surveillance efforts of personal 
protective equipment and health checks for the onion farmers exposed to 
pesticides. The coverage is getting worse because in fact many farmers do not 
use PPE when mixing and spraying pesticides, this is due to the lack of care and 
supervision of local village government and farmer factors that are influenced 
by the knowledge, attitude and non-compliance of personal protective 
equipment. This study aims to analyze the relationship between knowledge and 
attitude with the use of personal protective equipment on onion farmers in 
Bojongnangka Village. The type of this research is descriptive analytic with 
cross sectional approach. Research population is male farmer counted 63 
people taken with exhaustive sampling technique. Data analysis using Chi-
square test. The result of this research shows that there is correlation between 
farmer knowledge (p value = 0,003) and employee attitude (p value = 0,012) to 
the use of personal protective equipment in Bojongnangka Village. 

Keywords: knowledge, attitudes, use of personal protective equipment 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan kebutuhan 

akan kualitas dan kuantitas produk pangan juga semakin menjadi tuntutan masyarakat, 

sehingga pemerintah telah berupaya menetapkan kebijakan intensifikasi pertanian untuk 

pemenuhan kebutuhan pangan (Statistik Indonesia, 2005). Upaya pengendalian OPT 

(Organisme Pengganggu Tanaman) secara fisik dan mekanik telah lama dilakukan juga 

oleh petani, namun dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

dikembangkan pengendalian hama yang dipandang lebih efektif yaitu dengan 

menggunakan pestisida.  

Disisi lain pemerintah melakukan beberapa langkah untuk melaksanakan 

pengelolaan penggunaan pestisida, diantaranya melalui program pengelolaan hama 

secara terpadu yang sebelumnya disebut pengendalian hama terpadu (PHT). Pemerintah 

mengharapkan dalam rangka penggunaan pestisida dilaksanakan secara benar sesuai 

dengan aturan yang telah direkomendasikan. Namun aplikasi pestisida secara langsung 

di lapangan masih terbentur oleh beberapa faktor diantaranya faktor pengetahuan petani 

tentang pestisida dan sikap petani terhadap peraturan penggunaan pestisida (Statistik 

Indonesia, 2005). 

Menurut Darmayanti, dkk (2015), menyatakan ada hubungan antara 

pengetahuan petani pengguna pestisida dengan tingkat kepatuhannya dalam 

menggunakan alat pelindung diri (p=0,000). Penelitian tersebut berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Walangitan (2013), yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang pestisida dengan keracunan pestisida 

(p=0,146) dan tidak ada hubungan antara penggunaan alat pelindung diri dengan 

keracunan pestisida (p=0,447).  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan terhadap 10 petani 

bawang merah di Desa Bojongnangka pada bulan Oktober 2017, didapatkan data bahwa 

tingkat pengetahuan petani bawang merah masih rendah, hal ini dapat dibuktikan oleh 

hasil persentase sebagai berikut: petani yang tidak mengetahui jenis pestisida yang 

digunakannya sebanyak 6 orang (60%), sebanyak 7 orang (70%) petani tidak 

mengetahui risiko penggunaan pestisida yang salah, tetapi 8 orang (80%) petani di Desa 

Bojongnangka mengetahui waktu yang baik untuk menyemprot pestisida pada tanaman 

bawang merah.  
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Selain itu, untuk hasil kuesioner sikap didapatkan data sebanyak 7 orang (70%) 

petani tidak melakukan pencampuran dan penyemprotan sesuai dengan prosedur 

keselamatan, sebanyak 9 orang (90%) petani masih menghiraukan bahaya luka pada 

tangan saat melakukan pencampuran dan penyemprotan pestisida pada tanaman bawang 

merah, sebanyak 7 orang (70%) petani tidak mencuci tangan setelah melakukan 

aktivitas penyemprotan, dan petani yang masih meletakkan pestisida dan tidak 

memberikan label pada wadah pestisida sebanyak 8 orang (80%). Hasil checklist 

penggunaan APD yaitu 5 orang (50%) petani tidak memakai baju lengan panjang, 4 

orang (40%) petani tidak memakai celana panjang, 7 orang (70%) petani tidak memakai 

alat penutup hidung dan mulut, 6 orang (60%) petani tidak memakai sarung tangan dan 

8 orang (80%) tidak memakai sepatu boot. 

Berdasarkan acuan data hasil survey penelitian dan data-data pendukung yang 

ada sekaligus peneliti sebagai warga asli desa Bojongnangka merasa wajib untuk 

menjadi agent of change karena di desa ini juga belum pernah diadakan suatu penelitian 

terkait pestisida sehingga diharapkan bisa memberikan perubahan terhadap pengetahuan 

petani khususnya petani bawang merah yang kemudian nantinya dapat mempengaruhi 

sikap dan tindakan petani agar dapat meminimalisir keracunan ataupun iritasi karena 

menggunakan pestisida  

Oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan pemakaian alat pelindung diri pada petani bawang merah 

di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

2. METODE 

Adanya permasalahan mengenai pengetahuan, sikap terhadap pemakaian APD di 

Desa Bojongnangka, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Waktu penelitian 

dilakukan pada Bulan September 2017-Februari 2018. Tempat penelitian di Desa 

Bojongnangka, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh sebanyak 63 petani laki-laki. Kedua variabel yaitu pengetahuan 

dan sikap menggunakan alat ukur kuesioner dengan jenis favourable dan unfavourable. 

Variabel pengetahuan menggunakan kategori tinggi ≥ 13,63 dan rendah < 13,63 dan 

variabel sikap menggunakan kategori baik ≥ 13,37 dan tidak baik < 13,37. Sedangkan 

variabel pemakaian APD menggunakan lembar checklist, menggunakan kategori patuh 
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≥ 2,17 dan tidak patuh < 2,17. Menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 

ketentuan uji chi-square, yaitu hipotesis nol (Ho). Jika nilai signifikan p-value (≤ 0,05) 

maka Ho ditolak dan p-value (>0,05) maka Ho diterima. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 63 

orang, maka dapat diketahui gambaran karakteristik responden yang meliputi 

jenis kelamin, umur, masa kerja dan pendidikan terakhir. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin   
 Pria 63 100 
 Wanita - - 
 Jumlah 63 100 

2 Umur   
 31-40 tahun 11 17,5 
 41-50 tahun 29 46,0 
 >50 tahun 23 36,5 
 Jumlah 63 100 

3 Masa Kerja   
 3-6 tahun 9 14,3 
 7-9 tahun 22 34,9 
 >10 tahun 32 50,8 
 Jumlah 63 100 

4 Pedidikan Terakhir   
 SD 43 68,3 
 SMP/MTs 17 27,0 
 SMA/MA/SMK 2 3,2 
 Perguruan Tinggi 1 1,6 
 Jumlah 63 100 

Semua responden penelitian ini adalah pria sebanyak 63 orang (100%). 

Distribusi umur responden untuk kelompok terbanyak terdapat pada umur 41-50 

tahun dengan jumlah 29 orang (46,0%). Sedangkan distribusi umur responden 

terendah terdapat pada umur 31-40 tahun (17,5%). Distribusi masa kerja 

responden untuk kelompok terbanyak terdapat pada rentang  > 10 tahun dengan 

jumlah 32 orang (50,8%). Sedangkan distribusi masa kerja responden terendah 

terdapat pada rentang 3-6 tahun (14,3%). Distribusi pendidikan terakhir 

responden untuk kelompok terbanyak terdapat pada SD dengan jumlah 43 orang 

(68,3%), sedangkan distribusi pendidikan terakhir responden terendah terdapat 

pada Perguruan Tinggi dengan jumlah 1 orang (1,6%). 



5 
 

3.2. Analisis Univariat 
 

Tabel 2. Analisis Univariat 
No Analisis Univariat Frekuensi Persentase (%) 
1 Pengetahuan   
 Rendah 26 41,3 
 Tinggi 37 58,7 
 Jumlah 63 100 
2 Sikap   
 Tidak Baik 29 46 
 Baik 34 54 
 Jumlah 63 100 
3 Pemakaian APD   
 Tidak Patuh 50 79,4 
 Patuh 13 20,6 
 Jumlah 63 100 

 

Dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan tinggi 

berjumlah 37 orang (58,7%). Responden yang memiliki pengetahuan rendah 

berjumlah 26 orang (41,3%). Disisi lain untuk responden yang memiliki sikap 

baik berjumlah 34 orang (54%). Responden yang memiliki sikap tidak baik 

berjumlah 29 orang (46%). Responden yang patuh menggunakan APD 

berjumlah 13 orang (20,6%). Responden yang tidak patuh menggunakan APD 

berjumlah 50 orang (79,4%). 

3.3. Analisis Bivariat 
3.3.1.Hubungan Antara Pengetahuan terhadap Pemakaian APD 
 

 Tabel 3. Hubungan Antara Pengetahuan terhadap Pemakaian APD 
Pengetahuan 

Petani terhadap 
Pemakaian 

APD  

Pemakaian APD 

p value CC 
Tidak Patuh Patuh Total 

F % F % ⅀ % 
Rendah 16 25,4 10 15,9 26 41,3 

0,003 0,346 
Tinggi 34 54,0 3 4,8 37 58,7 

Total  29 79,4 46 20,6 63 100   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan terhadap pemakaian APD. Hasil ini didasarkan pada uji chi 

square diperoleh p-value sebesar 0,003 (p < 0,05). Hubungan variabel ini 

mempunyai tingkat keeratan yang rendah karena nilai Contingency 

Coefficient (CC) nya sebesar 0,346 termasuk ke dalam kriteria 0,20-0,399 

(Sugiyono, 2014). 
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Hasil penelitian tentang pengetahuan terhadap pemakaian APD, 

menunjukkan bahwa sebagian responden mempunyai pengetahuan rendah 

yaitu berjumlah 26 orang (41,3%), dan responden yang mempunyai 

pengetahuan tinggi berjumlah 37 orang (58,7%). Dari 63 responden 

terdapat 26 orang yang mempunyai pengetahuan rendah terhadap 

pemakaian APD, 10 diantaranya mempunyai kepatuhan baik terhadap 

pemakaian APD, karena dianggap bahwa pemakaian APD sangat penting 

diterapkan untuk mencegah terjadinya iritasi atau keracunan akibat 

pestisida. Sedangkan 37 orang yang mempunyai pengetahuan tinggi, 34 

diantaranya tidak patuh terhadap pemakaian APD karena dianggap bahwa 

memakai APD tidak memberikan pengaruh penting terhadap kegiatan 

pencampuran dan penyemprotan pestisida ke tanaman bawang merah serta 

dipengaruhi oleh riwayat pendidikan petani mayoritas SD dan masa kerja 

(>10 tahun) tanpa mengalami penyakit yang  parah akibat pestisida 

sehingga mengakibatkan mayoritas petani terbiasa bekerja tanpa APD dan 

hal ini dapat diperkuat lagi dari hasil jawaban responden yang mayoritas 

menjawab salah pada pertanyaan kuesioner no 5 yaitu membedakan 

kriteria alat pelindung pernafasan yang nyaman. Jadi dapat disimpulkan 

meskipun 58,7% petani mempunyai pengetahuan yang tinggi sangat besar 

kemungkinan akan tetap mempengaruhi pengetahuan tentang pentingnya 

pemakaian APD. Hal ini dapat diperkuat dari data-data lapangan yang 

terjadi akibat dari tingkat kepatuhan  yang masih kurang menerapkan 

pemakaian APD saat melakukan pencampuran dan penyemprotan pestisida 

ke tanaman bawang merah.  

Hasil penelitian ini dapat diperkuat oleh jawaban kuesioner yang 

diisi oleh responden dan juga hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada beberpa petani, didapatkan informasi yaitu masih 

kurangnya kepedulian dan kesadaran untuk menggunakan APD yang 

seharusnya digunakan setiap kali kontak dengan pestisida, serta masih 

kurangnya pengetahuan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh pestisida. 

Hal ini disebabkan oleh kebiasaan yang telah dilakukan petani sejak lama 

dan adanya ketidaknyamanan APD yang digunakan. 
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Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat yang mengemukakan 

bahwa pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu (Achmadi, 2013). 

Menurut Wawan dan Dewi (2011), pengetahuan tidak mutlak diperoleh 

dari pendidikan formal saja, pendidikan dapat diperoleh melalui 

pendidikan non formal dan pengetahuan juga mengandung aspek positif 

serta negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang. 

Petani yang mengetahui pentingnya memakai APD akan cenderung 

memakai APD saat bekerja, sehingga dapat meminimalisir risiko penyakit 

akibat kerja (Sarwono, 2016). 

Penelitian ini juga mempunyai hasil yang sama dengan penelitian 

Darmayanti, dkk (2015), dalam penelitiannya menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan petani pengguna pestisida dengan tingkat 

kepatuhannya dalam menggunakan alat pelindung diri (p=0,000). Dalam 

jurnal oleh Yuantari, dkk (2013), menyimpulkan bahwa pengetahuan yang 

kurang tepat dalam menggunakan pestisida akan berpengaruh pada 

perilaku atau praktik yang kurang tepat pula. 

3.3.2.Hubungan Antara Sikap terhadap Pemakaian APD 

Tabel 4. Hubungan Antara Sikap terhadap Pemakaian APD 

Sikap Petani 
terhadap 

Pemakaian 
APD  

 Pemakaian APD 

p value CC 
Tidak Patuh Patuh Total 

F % F %  ⅀ % 
Tidak Baik 19 30,2 10 15,9 29 46,0 0,012 0,301 

Baik 31 49,2 3 4,8 34 54,0 

Total  29 79,4 46 20,6 75 100   

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan antara 

sikap terhadap pemakaian APD. Hasil ini didasarkan pada uji  chi square 

diperoleh p-value sebesar 0,012 (p < 0,05). Hubungan variabel ini 

mempunyai tingkat keeratan yang rendah karena nilai CC nya sebesar 

0,301 termasuk ke dalam kriteria 0,20-0,399 (Sugiyono, 2014). 

Hasil penelitian tentang sikap terhadap pemakaian APD, 

menunjukkan bahwa sebagian responden mempunyai sikap tidak baik 
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yaitu berjumlah 29 orang (46,0%), dan responden yang mempunyai sikap 

baik berjumlah 34 orang (54,0%).  

Dari 63 responden terdapat 29 orang yang mempunyai sikap tidak 

baik terhadap pemakaian APD, 10 diantaranya mempunyai kepatuhan 

yang baik terhadap pemakaian APD, kondisi ini terjadi karena kesadaran 

petani terhadap kesehatan saat bekerja masih kurang. Sedangkan 34 orang 

yang mempunyai sikap baik, 31 diantaranya tidak mematuhi pemakaian 

APD karena APD dianggap tidak membuat nyaman saat digunakan dalam 

bekerja dan menganggap menggunakan ataupun tidak menggunakan APD 

tidak memberikan pengaruh penting dan hal ini dapat diperkuat lagi dari 

hasil jawaban responden yang mayoritas menjawab salah pada pertanyaan 

kuesioner no 5 yaitu pertanyaan mengenai penyebab keracunan pestisida. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 

Kaswan (2015), sikap adalah pikiran yang diterima sebagai kebenaran dan 

yang membawa seseorang berpikir, merasa, atau bertindak baik positif 

atau negatif terhadap seseorang, gagasan, atau peristiwa, dan sikap juga 

menggambarkan kesiapan secara emosional untuk berperilaku dalam cara 

tertentu.  

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil kuesioner responden yang 

memiliki sikap tidak baik maka tingkat kepatuhan terhadap pemakaian 

APD juga tidak baik karena petani sudah terbiasa bekerja tanpa 

menggunakan APD yang lengkap dan selama ini mereka juga tidak pernah 

mendapatkan kendala yang berarti. Umur, masa kerja dan pendidikan 

terakhir juga menjadi faktor para petani dalam mematuhi pemakaian APD 

karena hasil persentase menunjukkan bahwa sebanyak 46,0% umur (41-50 

tahun), sebanyak 50,8% masa kerja (> 10 tahun) dan sebanyak 68,3% 

memiliki tingkat pendidikan SD hal inilah yang mengakibatkan timbul 

kebiasaan dan tidak peduli terhadap pentingnya menggunakan APD saat 

kontak dengan pestisida. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

Darmayanti, dkk (2015), dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara sikap dengan tindakan penggunaan APD, 
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dengan nilai p = 0,796. Meskipun hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian lain, peneliti dapat memperkuat dari hasil kuesioner bahwa 

jawaban responden sangat dipengaruhi oleh respon pengetahuan yang 

masih kurang terhadap APD. Hasil dari data wawancara kepada petani 

bawang merah diketahui bahwa realita yang terjadi di desa Bojongnangka 

tidak adanya pengawasan dari pemerintah setempat serta tidak adanya 

sosialisasi tentang pestisida dan pemeriksaan rutin bagi petani yang 

terpapar pestisida sehingga membuat sikap petani menjadi acuh terhadap 

kepentingan dalam menggunakan APD.  

Meskipun demikian penelitian ini dapat lebih diperkuat lagi oleh 

jurnal Raini (2007) yang menyimpulkan bahwa penggunaan pestisida yang 

tidak tepat dapat memberikan efek samping keracunan, beberapa faktor 

pengaruhnya yaitu tingkat pengetahuan, sikap/perilaku pengguna pestisida, 

penggunaan APD, serta kurangnya informasi yang berkaitan dengan risiko 

penggunaan pestisida. 

 

4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 

1) Ada hubungan antara pengetahuan terhadap pemakaian APD (p value = 

0,003; OR = 0.141; CC = 0,346). 

2) Ada hubungan antara sikap terhadap pemakaian APD (p value = 0,012; 

OR = 0,184; CC = 0, 301). 

3) Karakteristik responden penelitian tertinggi pada: Jenis kelamin (pria = 

100%), umur (41-50 tahun = 46,0%), masa kerja (> 10 tahun = 50,8%) 

dan pendidikan (Sekolah Dasar = 68,3%). 

4) Responden yang memiliki pengetahuan tinggi berjumlah 37 orang 

(58,7%).  

5) Responden yang memiliki sikap baik berjumlah 34 orang (54%).  

6) Responden yang tidak patuh menggunakan APD berjumlah 50 orang 

(79,4%). 

4.2. Saran  
4.2.1. Bagi Dinas Pertanian 
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Perlu adanya perhatian lebih dari pihak dinas pertanian tentang 

penggunaan pestisida yang baik dan benar serta pengawasan terhadap 

petani tentang pemakaian APD pada saat melakukan pencampuran dan 

penyemprotan pestisida.  

4.2.2.Bagi Petani  

1) Mengurangi intensitas kontak langsung dengan pestisida tanpa 

menggunakan APD. 

2) Meningkatkan sikap kerja yang aman dan sehat. 

4.2.3. Bagi Peneliti Lain 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda 

untuk lebih mengetahui faktor lain yang berhubungan dengan praktik 

pemakaian APD pada petani bawang merah. 
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